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Pendahuluan
Seluruh wilayah Pulau Bali berada di bawah otoritas Desa Adat
yang merupakan entitas pemerintahan otonom dengan payung
hukum yang kuat, mulai dari UUD 1945, UU No. 15 Tahun 2023
tentang provinsi Bali dan Perda No. 4 Tahun 2019 tentang Desa
Adat Di Bali. Hal ini menegaskan bahwa Desa Adat memiliki
wewenang penuh berskala desa adat, dalam mengatur tata
kehidupan sosial, budaya, adat dan tradisi serta menciptakan
kasukertan di wilayahnya berdasarkan hukum adat yakni Awig-
Awig dan Pararem. Salah satu yang diatur dalam hukum adat
adalah krama tamiu dan tamiu, yakni masyarakat umum yang
tinggal di wilayah (wewidangan) desa adat namun tidak
tercatat sebagai krama mipil. Pemahanan tentang adat, budaya,
seni dan tradisi Bali, harus dimulai dengan memahami terlebih
dahulu keberadaan desa adat di Bali sebagai wadah semai
seluruh laku adat budaya dan tradisi tersebut. 



Sebagai respons atas tantangan memahami adat, budaya, seni, tradisi dan
kearifan lokal, Bale Kasurat Initiative sebuah ruang kolaboratif yang
dirancang untuk mendorong gagasan dan inovasi positif bagi kemajuan
Bali di masa kini dan masa depan menginisiasi Bali CORE (Bali Cultural
Orientation for Executives). Program edukasi strategis ini bertujuan untuk
memberikan pedoman perilaku (code of conduct) yang selaras dengan
kearifan lokal bagi setiap individu. 

Bali CORE yang dikhususkan bagi para Pimpinan  BUMN, Pimpinan
perusahaan multi nasional yang beroperasi di Bali. Melalui program ini,
Bale Kasurat Initiative berkomitmen memastikan setiap orang memahami
perannya dalam menjaga dan menghormati adat, budaya, seni, tradisi dan
kearifan lokal, sehingga terjadi hubungan yang harmonis antara entitas
perusahaan dengan elemen masyarakat adat di Bali.

Lebih dari sekadar pelatihan, program ini merupakan langkah nyata dalam
membangun jembatan untuk lebih memahami Bali, sehingga dapat menjadi
bahan komunikasi publik dan dasar pertimbangan dalam menyusun
sebuah kebijakan yang baik serta diterima masyarakat Bali.



Terlepas dari status Bali sebagai destinasi internasional yang
inklusif, terdapat sebuah isu strategis yang mendesak untuk
segera disikapi, yakni munculnya berbagai anomali perilaku
yang mencederai tatanan nilai lokal. Masalah ini umumnya
berakar pada rendahnya literasi budaya, karena kurangnya
media edukasi untuk memahami adat, budaya, seni, tradisi
dan kearifan lokal secara lebih mendalam. 

Kurangnya pemahaman tersebut sering kali mempengaruhi
kualitas komunikasi publik dan kebijakan yang akhirnya
menimbulkan kontroversi di kalangan masyarakat.

Hal ini tentu saja bisa berakibat buruk terhadap citra
perusahaan maupun penilaian terhadap pucuk pimpinan
tertinggi di perusahaan BUMN maupun swasta

Isu Strategis
Dinamika Sosial dan Tantangan Harmonisasi
Budaya Bali



Tujuan
Program

Mengenal Kelembagaan, Struktur Keprajuruan, Kedudukan
Desa Adat

Memahami tugas pokok dan fungsi serta kewenangan Desa
Adat di Bali

Dapat mengenal Kelembagaan, Struktur Keprajuruan dan
Kedudukan Majelis Desa Adat (MDA)

Mengenal tugas pokok dan fungsi serta kewenangan Majelis
Desa Adat (MDA) di Bali

Memahami hubungan Desa Adat dengan Majelis Desa Adat (MDA)

Memahami pelaksanaan adat, budaya, seni, tradisi dan kearifan
lokal dalam kehidupan sehari-hari;

Memahami tentang kedudukan Awig dan Pararem sebagai sumber
hukum adat di Bali

Memahami tentang klasifikasi Krama Desa Adat dengan hak dan
kewajibannya

Memahami tentang wewenang Desa Adat dalam urusan
wilayah/wewidangan, kependudukan dan kasukertan Desa Adat



Manfaat
Program

Peserta memahami apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan sesuai adat, budaya, seni, tradisi dan kearifan
lokal Desa Adat di Bali

Peserta dapat memahami kedudukan awig dan pararem
yang berlaku di Desa Adat

Peserta memiliki pedoman etika selama berkegiatan di
wewidangan Desa Adat

Peserta memahami kontribusi yang bisa diberikan untuk
pelestarian adat, budaya, seni, tradisi dan kearifan lokal
di Bali



Bali CORE Program

Membangun pemahaman
dasar mengenai struktur
organisasi, kedudukan
hukum, serta identitas
fundamental Desa Adat di
Bali.

Memperdalam penguasaan
regulasi internal desa,
tipologi wilayah, dan
implementasi nilai kearifan
lokal dalam kehidupan
sosial.

Mengelola tata kelola
kelembagaan praktis dan
menyelaraskan aktivitas
tradisi dengan
pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Menguasai kepemimpinan
strategis melalui penguatan
lembaga tinggi adat, sistem
keamanan terpadu, dan
kemandirian finansial desa.

The Foundation The Framework The Governance The Strategic

Level I 
Adi Widya

Level II
Pratama Widya 

Level III 
Madyama Widya 

Level IV 
Utama Widya 



Field
Experience

Bertujuan untuk membumikan nilai-nilai adat,
tradisi, seni, budaya dan kearifan lokal  menjadi
pengalaman nyata. Sesi ini dirancang agar peserta
dapat merasakan langsung praktik kearifan lokal
Bali dalam suasana yang partisipatif. 

Sesi ini adalah ruang bagi peserta untuk
menyentuh, mencoba, dan merasakan pengalaman
laku tradisi Bali dengan bimbingan praktisi,
sehingga pengetahuan yang didapat di kelas
menjadi lebih bermakna dan berkesan.
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BALE KASURAT INITIATIVE
Informasi dan pendaftaran

Jl. By Pass Ida Bagus Mantra No. 112C, Banjar Biaung, Desa Kesiman
Denpasar Timur, Denpasar - Bali
Telp/WA : 0856 4528 5586 - Email: hello.kasurat@gmail.com
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